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FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penciptaan Karya

Art Director pada film Phytagoras ini membantu memaksimalkan rusng padn cerita yang
ada di film Phytagoras, vang dimana Art Director juga berperan penting dipertunjukan sebuah
karya visual seperti film. Kegiatan produksi film dapat menjadi sarana dan wadah untuk
mengungkapkan ide-ide kreatif dan ekspresi seni.

Dengan jalur penciptaan sebuah karya film, semua hal dalam mengeskspresikan ide,
perasnan. dan gagasan dengan cara visual sertd penerapan naratif yang kreatif dan unik
Penciptaan karya berupa film pendek mm yang sangal besar untuk media
pembelajaran sertn pengembangan ketersmpilan dalam berbagal sudut pandang, seperti halnya
penyulmda:ann,_pm;ﬁhn stmuﬁ.ﬁ-ﬁnm.nr_ N

Tmuanpnﬁ;im mmwmm audio visual niﬂm:ﬂﬂl ini sangal membantu
sebagai alsl komunikasi untuk menyampaikan pesan-pesan, termasuk isu-isu yong hangat
seperti bullying sosial. politik, atau budaya. Film pendek dapat menjadi pionir serta memiliki
dampak yang kunt untuk mengkomunikasikan pesan-pesan kepads masyarakat luas.

Di jogia sendin kasus Bullying semakin memgtihatinkan, salah satu pelajar di jogja sampai
depresi dan (idak mau sekolah Bullying memang sckarang menjadi isu yang cukup marak, itu
besdasarkan permintua duri sckolah yang ingin kami mengis tentang mater pencegahan bullying atu
pnmdu:rg;m;‘ m{.u.smn (29/77202%),

Perihal, dﬂn pasti kasus bullying di Kota Jogja, dia mﬁngh, DP3IAP2KB Kota Jogja
memang behtq._nmnulﬂ_u catatannya Sebab banyak kasus bullying yang justr tidak dilaporkan
atau sudah diselesaikan oleh pihak sekolsh.

Wafuupuﬁ'?m tindakan hnllji:g.mmuug uﬂm::lemlhh dampak buruk.
Salah satunya dapat memberikan efek iraumatis kepada korbannya. Bahkan pihaknya juga pernah
ikut menangani korban bullying yang sampai wﬂﬁﬂw dan tidok mau berangkat
sekolah. Lalu bermjung pcngajuu'i:i': perpindihan sekolah karena tidak kuat menerima
perundungan dari teman-temannya,

Di zaman modem ini, teknolom dan penyebarluasan informasi semakin meningkat dengan
cepal. Berbagai akses informasi dengan mudah ditakukan don dicari. Karena hal ini,
masyarakat akan dengan mudah dan cepat mengetahui apa saja berita terkini. Salah satu benita
vang sedang momk dan hangat adalah tentang kesehatnn mental. Kesehatan mental akhir-akhir
inl menjadi concern yang sedang dibicarakan oleh masyarakat. Karenn kondisi keschatan

mental terkhusus di Indonesia sedang mengalami penaikan. Karena hal inilah, banyak gerakan



dari orpanisasi untuk menggsungkan dan memperjuangkan keschatan mental yang ada di
Indonesia.

Berbagai kampanye dan iklan positif dilakukan agar masyarakat, terkhusus generasi muda
lebih aware tentang kesehatan mental. Masa remaja merupakan periode dimana seseorang
mengalami pubertas, yang menurut World Health Organization { WHO) terjadi pada rentang
umur 10-1% tahon. Pada fase ini. terdapat perubahan yang signifikan dalam aspek hiologis,
hormonal, sosial, dan psikologis bagl seorang remaja (Rachmadyanshah & Khainmmisa, 2019).

Lembaga Advokasi Keluarga Indonesia (LAKI) membuat program bemama School Based
Mental Health (SBMH). Dengan menyasar generasi muda, L AKI membuat sebuah kampanye
tentang pentingnva meu}ﬂpm mﬂ.mmkﬂsﬂmhmmun kehidupan. Oleh
karena itu, penulis Imml -membuat kumpanye serupa d:u.gm bekerja sama dengan
LAKI selako pembeat kllmp-nuju unfuk lmtquﬁhn kesehatim mental sebagai concern wama
melalui media film. Layanan informasi iupal diselenggarukan melalui berbagai cara seperti
cemmah. tunyljmh dan diskusi selanjutnys dapat dlim mpamgun selebaran,

tayanngan fote, film., video, dan peninjaunn ke tempat-tempat atau obyek-obyek vang
dimaksud (B. M. Ningsih & C. A. Widiharto, 2014).

Proses pembuatan sebuah karya film pasti membutubkan riset terlebf&-l_hhnht.'ﬁhet bisa
dilakukain secara kualitatif. Dalam pendekatan melalui metode kualitatif, pengetahuan sebagai
pmses.kdm;mkﬁ-pmnﬁman yang berasnl dan komumbkasi don interakst Dnn;md.emikinn.
pengetahuan merupakan persepsi dan interpretasi individu (Firmansyah etal., 2021).

Dengan demikian, pesan dan twjuan dari film ito sendin akam berdampak kepada
masyarakat dan lingkungan karena merupakan sustu bentuk dari peristiwa yang mereka alami.
Film merupakan media massa dan sering digunakan masyamkat sebngar pengganti televisi,
sehingga film telah menjadi nilai dan kehidupan sehari-har (Diani et al., 2017)

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
1.2.1 Fokus Permasalahan

Pada film pendek Phytagoras Seorang Art director dituntut Produser dan Sutradara untuk
membantuy membangun suasana cerfa pada film phytagoras dalam segi sel ruangnya. Ketika
seorang Art Director dituntut untuk membangun suasana yang diinginkan Produser don
Sutradara, maka diperiukan aspek visual yang tidak konvensiaonal. Disini karena penulis
seorang Art Director di film pendek Phytagoras, Penulis menggunakan teknik Artistik.

Anistik disini penulis mengunakan beberapa jenis artistik yaitu :

. Tata Ruang

Tata ruang adalah pengaturan pemandangan di dalam ruangan selama kamera

-



roll berlangsung. Tujuannya tidak sekedar supaya talent bisa dilihat penonton
tetapi juga menghidupkan pemeranan dan suasana penonton.

2. Dimensi Interior
Menuurut Chalmer “dimensi interior” (2015), penerapan plafon atas yang langsung
kayu dan perabot vang digunakan pada set art dapur keluarga Leksa ini dapat membantu
membangun suasana dalam film phytagoras agar penonton dapat terbantu dengan
mudah merasakan suzsana ketika sedang menonton filmnya,

3. Suasana Cerita

dalam membangun cerita merupakan

diamhbil adal NG CERITA MELALUI



1.3 Tujuan

Film pendek Phytagoras mempunyai tojuan untuk memberikan pemahaman kepada
masyarakat khususnys orang tua bahwa, setiap anak mempunyai potensinya masing-masing. Tak
hanya itu, mefalui film pendek Phytagoras ini, tindakan- tindakan seperti bullying dan tindakan
orang tun bertengkar dihadapan anak, dapat menyebabkan onak tergangeu. Bullying merupakan
tindakan kekerasan yang melihatkan pemaksaan secara psikologis maupun fisik terhadap individu
atau kelompok vang dianggap lebih lemah oleh pelaku atou sekelompok orang (E. Z. Zukiyah et
al. . 2018) )

Film pendek Phytagoras berkolabomsi dengan Lembags Advokasi Keluargs Indonesia
(LAKI) yang sedang aumar mﬂugphnﬂhn liampunw kesehotan. mental. Melalui program
School anedwﬁeﬂh,hﬂﬂhﬂtﬂm mmlkmmqptuknnhuqnuw keschatan mental
melalui media film pendek.

Sehagai seorang Art Director, aspek-aspek seperti visual, seni artistik dan unsur naratif sangat
perlu d.lm Untuk mencapai sebuzh visi dan misi xﬂ:ﬂilﬂﬂgm oleh Sutradara,
seorang Art Director perlu melakukan komunikasi dan keordinasi terkait hal' teknis dan
manajemen bersama Produser dan Sutrndara.

Seorang Jh‘lIhu:tur membantu melalu Penataan Artistik baik it terzurst mpupun tersirat,
hal ini ditujukon kepada
merasakun suassng yang djhenkan oleh seorang Art Director,

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Pl‘ﬂml
Sebagai seorang Art Director dalam film pendek: l'_'ﬁms penulis mengikuti dan

berkontribusi dalam m hﬁﬂﬂm agenda mulai pra Wﬂ, produksi, sampai pasca
produksi. Oleh karena itu, penulis mendapat mon et mhpmﬁahuan baru sebaga berikut:

Meningkatnya wawasan pads dunia industri kreatif, hﬂﬂlﬂh pada aspek visual dan Penataan

Artistik. Mengasah manajemen teknis don manajemen waktu agar selalu efisien dan tepat

| penonton agar para penonton dapat- dengan mudah mem:r.:ma serta

perhitungan untuk meminimalisir resiko vang terjadi.
. Menambah wawasan pengetahuan tentang aspek-aspek teknis produksi industri kreatif

terkhusus dunia perfilman.
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Mengasah ketrampilan komunikasi dan koordinasi dengan berbagai pihak guna

mencipiakan kerjasama tim vang efisien.



1.4.2 Manfani Akademls
Adapun manfaat akademis yang diperoleh penulis saat melakukan produksi film pendek
Phytagoras ini sebagai berikut:
aspekmkpmch&iﬁﬁlmmdnpﬂmmnﬂuthnpﬂmﬂlﬂmmmnhﬂmmﬁlm




	Revisi - SKEMA FILMMAKER FILM FIKSI Skripsifull - Penta Wijaya _016.pdf (p.1)
	Revisi - SKEMA FILMMAKER FILM FIKSI Skripsifull - Penta Wijaya _017.pdf (p.2)
	Revisi - SKEMA FILMMAKER FILM FIKSI Skripsifull - Penta Wijaya _018.pdf (p.3)
	Revisi - SKEMA FILMMAKER FILM FIKSI Skripsifull - Penta Wijaya _019.pdf (p.4)
	Revisi - SKEMA FILMMAKER FILM FIKSI Skripsifull - Penta Wijaya _020.pdf (p.5)

